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Abstrak 

 

Dalam perjanjian kredit apabila terjadi kredit macet maka barang jaminan 

akan dijual oleh Koperasi Swamitra Minang Alam Sentosa Cabang Alai Padang. 

Penjualan dilakukan  untuk pelunasan hutang di Koperasi Swamitra Minang Alam 

Sentosa Cabang Alai Padang. Permasalahan dalam hal ini adalah :1) Bagaimanakah 

proses penjualan barang jaminan fidusia di Koperasi Swamitra Minang Alam Sentosa ? 

2) Apakah kendala yang dihadapi dalam penjualan barang jaminan fidusia di 

Koperasi Swamitra Minang Alam Sentosa ? penelitian ini adalah penelitian yuridis 

sosiologis yang data primer diperoleh dari hasil wawancara data yang diperoleh 

dianalisis secara kwalitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 1) proses penjualan jaminan fidusia akibat 

terjadinya kredit macet oleh Koperasi Swamitra Minang Alam Sentosa Cabang Alai 

Padang adalah dengan cara memasang papan pengumuman yang memberitahu bahwa 

benda jaminan akan dijual di Koperasi Swamitra Minang Alam Sentosa, calon 

pembeli yang menawar paling tinggi akan menjadi pembeli. 2) kendala yang dihadapi 

dalam penjualan barang jaminan fidusia di Koperasi Swamitra Minang Alam Sentosa 

adalah terjadinya peristiwa tidak terduga ( bencana alam, kematian, sakit) dan 

kurangnya peminat. 

Kata Kunci : penjualan, jaminan, kredit  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Kebutuhan manusia yang meningkat pada saat ini berpengaruh pada 

bagaimana mendapatkan uang. Berbagai macam cara dilakukan untuk 

mendapatkan uang, salah satunya dengan cara melakukan pinjaman. Dalam hal ini 

banyak lembaga yang dapat menjadi wadah peminjaman tersebut, seperti lembaga 

keuangan bank dan non bank. Salah satu lembaga keuangan non bank adalah 

koperasi.  

Koperasi adalah organisasi ekonomi yang di miliki dan di operasikan oleh 

orang- orang demi kepentingan bersama. Koperasi berlandaskan kegiatan 

berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas kekeluargaan
1
. 

Pasal 4 Undang-Undang Nomor. 25 tahun 1992 tentang Koperasi (selanjutnya 

disebut Undang-Undang Koperasi) menjelaskan bahwa koperasi memiliki fungsi 

dan peranan antara lain yaitu mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota dan masyarakat, berupaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia, 

memperkokoh perekonomian masyarakat, mengembangkan perekonomian serta 

mengembangkan kreativitas.  

Pada umumnya setiap pemberi pinjaman baik oleh lembaga keuangan bank 

maupun non bank harus memiliki jaminan. Jaminan terbagi atas dua yaitu 

                                                 
1
 S Alam, 2007, Kopersi, https://id.m.wikipedia.org/wiki/koperasi diakses pada 20 November    

2017 Pada Pukul 18:00 WIB 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/koperasi
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jaminan benda bergerak dan jaminan benda tidak bergerak. Jaminan  benda 

bergerak adalah jaminan yang benda jaminan itu bisa bergerak atau bisa 

dipindahkan , misalnya mobil, motor. Jaminan benda tidak bergerak adalah yang 

jaminannya tidak dapat berpindah atau dipindahkan dari satu tempat ke tempat 

lainnya, misalnya tanah 
2
.  

Pada jaminan yang berupa benda bergerak salah satunya dapat dilakukan 

dengan fidusia. Fidusia diartikan sebagai pengalihan hak kepemilikan suatu benda 

atas dasar kepercayaan dengan ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikannya 

dialihkan tersebut tetap dalam penguasaan pemilik benda. Menurut Pasal 1 angka 

2 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Jaminan Fiducia, jaminan fiducia 

adalah hak jaminan atas benda bergerak baik yang berwujud maupun tidak 

berwujud dan benda tidak bergerak khususnya bangunan yang tidak dapat 

dibebani hak tanggungan, sebagai agunan bagi pelunasan utang tertentu, 

kedudukan yang utama diberikan kepada penerima fidusia terhadap kreditor 

lainnya 
3
. 

Setiap pemberian jaminan fiducia harus didaftarkan ke Kementrian Hukum 

dan HAM. Setelah jaminan fiducia dicatat dalam buku daftar fiducia, kantor 

pendaftaran fiducia kemudian menerbitkan sertifikat jaminan fiducia yang 

merupakan salinan dari buku daftar fiducia dengan memuat catatan tentang 

hal-hal sebagaimana yang tercantum dalam pernyataan pendaftaran jaminan 

fiducia. 

                                                 
2 Riky Rustam, 2017, Hukum Jaminan, UII Press, Yokyakarta, hlm. 120.  
3 Ibid,, hlm, 127.   



3 

 

Sertifikat jaminan fiducia yang dikeluarkan oleh kantor pendaftaran fiducia 

diterbitkan dengan mencantumkan kata-kata “Demi Keadilan Berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa” Kata-kata inilah yang kemudian akan memberikan 

kekuatan eksekutorial terhadap objek jaminan fiducia yaitu dengan adanya 

lembaga parate eksekusi. Kreditor penerima fiducia berhak melakukan eksekusi 

atas benda objek jaminan fiducia untuk mendapatkan pelunasan piutangnya, dan 

pemberi fiducia wajib untuk menyerahkan benda yang menjadi objek jaminan 

fiducia tersebut.  

Benda yang menjadi objek jaminan fidusia tersebut dapat dijual atau dilelang.   

Tujuan penjualan atau pelelangan objek jaminan fidusia tersebut semata-mata 

adalah untuk pelunasan utang debitur. Dari hasil penjualan, sisanya dikembalikan 

ke nasabah jika nilai anggunan masih lebih besar dari nilai total pinjaman debitur.  

Penjualan yang di lakukan harus sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati 

oleh kreditur dengan debitur. Penjualan tersebut dapat dilakukan atas persetujuan 

debitur melalui surat persetujuan yang dibuat oleh kreditur dan ditanda tangani 

oleh debitur.   

Salah satu koperasi yang memberikan jaminan kredit dengan jaminan fiducia 

adalah Koperasi Swamitra Minang Alam Sentosa. Pinjaman kredit pada Koperasi  

Swamitra Minang Alam Sentosa berkisar 3.000.000 ( tiga juta rupiah ) paling 

sedikit dan paling banyak 150.000.000 ( seratus lima puluh juta rupiah ). 

Pinjaman tersebut diharapkan akan dilunasi sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. Namun dalam pelaksanaan pinjaman ini kadang-kadang terjadi kredit 
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macet karena tidak ada pembayaran utang selanjutnya oleh nasabah, setelah 

diberikan surat peringatan pertama (SP I), surat peringatan kedua (SP II) dan surat 

peringatan ketiga (SP III), maka benda yang dijaminkan disita oleh pihak 

Koperasi Swamitra Minang Alam Sentosa. Untuk pelunasan hutang tersebut 

Koperasi Swamitra Minang Alam Sentosa melakukan beberapa cara terhadap 

objek jaminan yang telah disita, salah satunya menjual. Penjualan dilakukan 

dengan cara penjualan lansung yang dilakukan di Koperasi Swamitra Minang 

Alam Sentosa.  

Salah satu contoh kasus yang menjadi objek jaminan dijual adalah satu buah 

mobil merek Daihatsu dengan nomor polisi BA 1988 OA warna putih dengan 

nama pemilik Budi Putra, diserahkan sebagai jaminan, dan kreditur telah 

memberikan sejumlah pinjaman uang fasilitas kredit sebesar Rp 150.000.000 

(seratus lima puluh juta rupiah). Debitur menyatakan meminjam uang tersebut 

akan digunakan untuk modal kerja. Setelah pembayaran ke 28 terjadi kredit macet 

dua bulan berturut-turut, pihak Koperasi Swamitra Minang Alam Sentosa 

memberikan surat pemberitahuan pertama. Terhadap surat pemberitahuan itu tidak 

ada respon oleh nasabah tersebut, maka dikeluarkan surat pemberitahuan kedua 

yang jangka waktunya adalah tujuh hari kerja setelah surat pemberitahuan 

pertama. Karena masih belum ada itikad baik, maka dikeluarkan surat 

pemberitahuan ketiga tujuh hari setelah surat pemberitahuan kedua diserahkan.  

     Setelah surat pemberitahuan ke tiga tidak dindahkan maka diberikan 

surat pemberitahuan terakhir yang isinya, benda yang dijadikan jaminan akan 
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disita sesuai prosedur, lalu dijual oleh Koperasi Swamitra Minang Alam Sentosa, 

kepada Mulyani yang bertempat tinggal di Alai Padang. Hal ini yang menarik 

penulis untuk meneliti dengan judul “Penjualan Jaminan Fiducia Dalam Hal 

Terjadinya Kredit Macet Di Koperasi Swamitra Minang Alam Sentosa”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah proses penjualan barang jaminan fidusia di Koperasi Swamitra 

Minang Alam Sentosa Cabang Alai Padang  

2. Apakah kendala yang dihadapi dalam penjualan barang jaminan fidusia di 

Koperasi Swamitra Minang Alam Sentosa Cabang Alai Padang 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses penjualan barang jaminan fidusia di Koperasi 

Swamitra Minang Alam Sentosa Cabang Alai Padang.  

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam penjualan jaminan fidusia di 

Koperasi Swamitra Minang Alam Sentosa Cabang Alai Padang. 

D. Metode Penelitian 

Untuk memperoleh hasil yang maksimal dan sempurna, penelitian ini dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui penelitian yuridis sosiologis yaitu dengan 

melihat norma hukum yang berlaku, dan menghubungkannya dengan fakta 

yang ada di lapangan. Disamping itu dilakukan penelitian terhadap 

bahan-bahan  kepustakaan hukum untuk mendapatkan data sekunder.  
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2. Sumber data  

Penelitian ini mempunyai dua sumber data, yaitu data primer dan data 

sekunder  

a. Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh secara lansung di lapangan dengan 

melakukan wawancara dengan informan yaitu dengan manager koperasi 

Swamitra Minang Alam Sentosa, legal Swamitra Minang Alam Sentosa dan 

orang yang jaminannya dijual. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan kepustakaan berupa:  

1) Bahan hukum primer 

a) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer). 

b) Undang-Undang Nomor 4 tahun 1996 tentang Hak Tanggungan atas 

Tanah Beserta Benda-Benda yang Berkaitan dengan Tanah 

c) Undang-Undang nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan terhadap  

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Pokok Perbankan 

d) Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia. 

e) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian 

2) Bahan hukum sekunder  

Bahan hukum skunder yaitu bahan yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer. Seperti hasil-hasil penelitian, buku-buku 

dan karya ilmiah yang ada kaitannya dengan permasalahan.  
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3. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:  

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk memperoleh keterangan 

dengan melakukan tanya jawab secara lisan dengan informan. Wawancara ini 

dilakukan dengan wawancara semi terstruktur yaitu penulis akan mengajukan 

pertanyaan yang telah disusun terlebih dahulu kemudian dikembangkan sesuai 

dengan masalah yang diteliti. 

b. Studi dokumen 

Studi dokumen adalah teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari 

bahan-bahan kepustakaan atau literatur-literatur yang ada. Sumber data studi 

dokumen tersebut adalah, berupa peraturan perundang-undangan, buku-buku 

dan hasil penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.  

4. Analisis data  

Data yang telah terkumpul baik data primer maupun data sekunder dianalisis 

secara kualitatif yaitu analisis data dengan mengelompokkan data sesuai 

dengan masalah yang diteliti kemudian diambil kesimpulan yang relevan 

dengan penelitian ini. Data yang telah dianalisis dapat menggambarkan 

tentang masalah yang diteliti dengan memaparkan dalam bentuk kalimat.  

 


